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“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah:5) 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

(QS. Yaa sin 36:40) 
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ABSTRAK 

Ilhamilah, Septi. 2025, 2421047 Implementasi Metode Mendongeng Untuk 

Menstimulasi Kemampuan Berbahasa Pada Anak Usia Dini Kelompok B 3 Di RA 

Muslimat NU Karangdadap, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M. Ag. 

Kata Kunci : Mendongeng, Berbahasa, AUD 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berbahasa anak usia 

dini di RA Muslimat NU Karangdadap, serta tujuan metode mendongeng sendiri 

guna menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia dini, yang mana belum 

diketahuinya secara fakta apakah dengan melalui metode mendongeng dapat 

menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk mengkajinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode mendongeng 

untuk menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok B 3 di RA 

Muslimat NU Karangdadap dan untuk mendeskripsikan problematika serta solusi 

dalam implementasi metode mendongeng untuk menstimulasi kemampuan 

berbahasa anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research) Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas dan 

orang tua/wali murid di RA Muslimat NU Karangdadap.  Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Adapun untuk teknik 

keabsahan data yang digunakan yaitu menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam implementasi metode mendongeng 

untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini kelompok B 3 di 

RA Muslimat NU Karangdadap meliputi 3 tahapan yaitu yang pertama: pada 

tahapan pembuka ada guru menentukan tema dan judul cerita, menyiapkan alat 

peraga, mengkondisikan anak, dan menyampaikan sinopsis isi cerita singkat. Pada 

tahapan pelaksanaan mendongeng ada mendorong anak untuk merespond pada saat 

guru mendongeng, dan menerjemahkan kata-kata yang sulit dipahami oleh anak. 

Yang terakhir ada tahapan penutup ada tanya jawab seputar isi dongeng, dan 

mendorong anak untuk menceritakan kembali. Adapun problematika dalam 

implementasi metode mendongeng untuk menstimulasi kemampuan berbahasa 

pada anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap ada kurangnya 

keterampilan guru, kurangnya keterlibatan orang tua, dan perbedaan kondisi dan 

karakteristik anak. Adapun solusinya yang dapat di lakukan yaitu mengadakan 

workshop/pelatihan khusus, kolaborasi dengan orang tua dan menciptakan suasana 

yang kondusif dan menyenangkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak dapat menggunakan bahasa sebagai sarana untuk 

mengkomunikasikan ide dan informasi mereka kepada semua orang. Bahasa 

juga mempunyai peran penting untuk menstimulasi pengembangan intelektual, 

sosial, dan juga emosi pada anak, dan sebagai alat komunikasi yang digunakan 

orang dalam pergaulan atau interaksi mereka dengan orang lain. Anak usia dini 

memiliki kemampuan untuk menerima dan memproses informasi dari 

lingkungan mereka dengan cepat. Masa ini sering disebut sebagai masa emas, 

karena terjadi perkembangan pesat dalam berbagai aspek potensi mereka 

sehingga mereka mampu belajar dengan cepat tanpa mengalami banyak 

kegagalan (Faturohman et al., 2022:1233-1245). 

Masa golden Age (masa emas) merupakan masa pertama dalam 

mengembangkan berbagai macam potensi, potensi yang dapat dikembangkan 

anak yaitu kreativitas berbahasa lisan. Komunikasi akan terjalin dengan baik 

apabila pemilihan motode yang sesuai, untuk memulai proses pengembangan 

kemampuan bicaranya, anak-anak akan berani menggunakan kemampuan 

bahasanya untuk mengatakan sesuatu. Metode naratif adalah salah satu yang 

dapat digunakan, tetapi harus dimodifikasi agar sesuai dengan tujuan kegiatan 

untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan bahasa mereka 
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(Nurjanah & Anggraini, 2020:1-7). Aspek mendasar juga harus dimiliki anak 

agar mempermudah dalam kehidupan sehari-hari.  

spek mendasar pada anak adalah bahasa, persepsi, komunikasi, dan 

hubungan sehari hari. Untuk memenuhi kebutuhan mereka, anak-anak harus 

mengomunikasikan ide, pikiran, keinginan, dan perasaan mereka kepada orang 

lain menggunakan bahasa tubuh lisan dan nonverbal. Belajar bahasa pada 

dasarnya adalah belajar bagaimana berkomunikasi. Untuk mengembangkan 

keterampilan anak-anak, ada empat aspek yaitu berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis. Kemampuan membaca dan mendengarkan akan mudah 

diterima karena anak mengambil banyak bahasa dari orang lain (Rita, 2022:397). 

Kemampuan verbal anak akan melampaui kepercayaan diri dan 

pentingnya keyakinan, optimisme, kemandirian, dan individualisme. Salah satu 

tujuan komunikasi adalah bahasa, yang juga mempunyai peran penting dalam 

tumbuh kembang anak. Anak-anak dapat berhubungan satu sama lain, bertukar 

pengalaman, dan mengembangkan kecerdasan mereka melalui bahasa. 

Perkembangan bahasa merupakan anak merupakan tanggung jawab baik orang 

tua maupun pendidik. Sementara beberapa ahli berpendapat bahwa bahasa 

adalah keterampilan intrinsik, yang lain berpendapat bahwa kapasitas bahasa 

dipengaruhi oleh faktor luar dan keduanya saling bergantung (Ardiana R, 

2021:20-27). 

Bagi anak usia dini, pendekatan mendongeng adalah salah satu cara untuk 

belajar melalui mendongeng lisan. Mendongeng adalah komunikasi lisan dari 

suatu tindakan atau peristiwa dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dan 



3 
 

 
 

pengalaman kepada orang lain. Metode mendongeng ini sangat penting untuk 

diterapkan pada anak dan harus diaplikasikan pada saat proses pembelajaran, 

karena dongeng sendiri dapat memberikan daya imajisi dan fantasi serta 

menambah wawasan pada nilai kebaikan yang terkandung didalam cerita.  

Dunia bagi anak itu menyenangkan, maka kegiatan mendongeng 

diusahakan memberikan rasa yang menyenangkan juga. Ada beberapa langkah 

untuk mempraktikkan metode mendongeng, a. menetapkan tujuan dan tema; b. 

mengamati guru saat sedang mempersiapkan alat peraga; c. menetapkan bentuk 

cerita, d. menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan (Syamsul R. & Eka 

H., 2022:19-28). 

Menurut teori, kelebihan dan teknik mendongeng antara lain: a. 

meningkatkan kemampuan pemahaman anak; b. meningkatkan kemampuan 

berpikir mereka; c. meningkatkan fokus mereka; d. memperkuat kecerdasan 

emosional mereka; e. membuat mendengarkan cerita menjadi menyenangkan; 

dan f. mendukung perkembangan bahasa anak sehingga mereka dapat 

berkomunikasi dengan cara yang efektif dan efisien (Yulinda & Abubakar, 2020: 

6-14). 

Mendongeng merupakan hal yang menarik bagi anak. Dongeng yang 

biasanya paling disukai anak adalah fabel atau tentang hewan.metode bercerita 

juga dapat diterapkan dalam sumber belajar, dimana saat guru mengungkapkan 

materi belajar, hal ini dapat menarik minat anak-anak (Karnemi, 2021: 152-158). 

Anak-anak dapat memahami dan membutuhkan cerita, dan cerita yang 

diceritakan juga harus mengandung unsur instruksional dan membantu mereka 
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mencerna istilah bahasa. Anak-anak juga dapat belajar mengidentifikasi alur 

cerita yang menunjukkan unsur-unsur sebab dan konsekuensi dengan 

mendengarkan dongeng.  

Berdasarkan hasil riset terdahulu bahwa kegiatan mendongeng dapat 

menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini, seperti penelitian yang 

bersumber dari jurnal oleh Nanik Setiawati, Darma Putra, Zukhairina 2023, 

dengan judul “Penerapan Metode Bercerita Dalam Pengembangan Bahasa Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun” hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa anak 

melakukan indikator perkembangan bahasa seperti anak mengerti beberapa 

perintah secara bersamaan, mengulang kalimat, menjawab pertanyaan 

kompleks, berkomunikasi secara lisan, dan menyusun kalimat sederhana. 

Sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang berjudul “Implementasi 

Metode Mendongeng Untuk Menstimulasi Kemampuan Berbahasa Pada Anak 

Usia Dini Kelompok B 3 Di RA Muslimat NU Karangdadap” harapannya dari 

implementasi tersebut mampu untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada 

anak usia dini. Hasil riset terdahulu menyatakan bahwa kegiatan mendongeng 

mampu untuk menstimulasi kemampuan bahasa pada anak usia dini, dengan 

demikian penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, hanya saja tempat dan waktu yang berbeda, sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang sudah ada.  

Dalam hal ini anak juga dilatih untuk proaktif, kritis, dan kreatif, mereka 

akan mempunyai kemampuan berpikir yang logis secara optimal. (Hanafi 

2017:117-128) menyatakan bahwa mendongeng juga merupakan salah satu 
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aktivitas yang menyenangkan bagi anak. Cerita-cerita sering kali 

menggambarkan hubungan antar karakter, konflik interpersonal, dan cara-cara 

untuk mengatasi masalah. Hal ini membantu anak-anak memahami dinamika 

sosial, meningkatkan empati, dan mengembangkan keterampilan sosial mereka. 

Berdasarkan hasil observasi di RA Muslimat NU Karangdadap metode 

mendongeng telah diterapkan dalam pembelajaran. Namun pelaksanaannya 

hanya sekitar sebulan sekali, Meskipun demikian, metode ini tetap menjadi 

upaya untuk meningkatkatkan kemampuan berbahasa anak melalui metode 

mendongeng ini. Namun, hambatan yang dihadapi guru dalam kemampuan 

bahasa pada anak ini cukup signifikan. Beberapa anak masih mengalami 

kesulitan dalam menyampikan apa yang mereka katakan, ada juga anak yang 

memilih untuk diam dan tidak mau berinteraksi dengan temannya, dan terlihat 

seperti kurang percaya diri.  

Dari masalah tersebut untuk menstimulasi kemampuan bahasa pada anak 

diperlukan suatu kegiatan yang menarik agar anak berantusias, salah satu metode 

yang dapat menstimulasi kemampuan berbahasa anak ialah metode 

mendongeng, dalam hal ini anak dapat bercerita dan mengungkapkan pendapat 

serta berinteraksi dengan teman-temannya. Disamping itu, pengajar juga dapat 

memberikan contoh perilaku baik melalui cerita yang disampaikan.  

Hal tersebut diperkuat oleh ungkapkan guru kelas, yang peneliti peroleh 

dari hasil wawancara dengan guru kelas ibu Siti Nur Jannah.  

“Ada beberapa anak yang seringkali mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui bahasa, mereka 

mungkin memiliki kosakata yang terbatas, kurangnya percaya diri, 

kesulitan dalam mengatur kalimat, atau bahkan kesulitan dalam 
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memahami arti kata-kata. Sehingga guru perlu untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang menarik agar anak mau berbicara, salah satunya adalah 

metode mendongeng”(Wawancara Jannah, 2025) 

 

Setelah mengetahui bahwa metode mendongeng telah diterapkan dalam 

pembelajaran di RA Muslimat NU Karangdadap, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis cara penerapan metode mendongeng di sekolah tersebut. Jika ada 

problematika maka kita perlu membahas upaya yang harus dilakukan supaya 

metode mendongeng dapat berfungsi sangat baik dalam merangsang 

perkembangan bahasa anak usia dini, sehingga kita juga memberikan solusi dari 

problematiaka tersebut. Oleh karena itu peneliti membuat penelitian ini dengan 

judul “Implementasi Metode Mendongeng Untuk Menstimulasi Kemampuan 

Berbahasa Pada Anak Usia Dini Kelompok B 3 di RA Muslimat NU 

Karangdadap”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang ditemukan, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kurang dalam pengungkapan berbahasa pada saat 

kegiatan pembelajaran di RA Muslimat NU Karangdadap. 

2. Anak-anak belum sepenuhnya percaya diri untuk mengungkapkan 

pendapatnya pada saat kegiatan pembelajaran di RA Muslimat NU 

Karangdadap. 

3. Beberapa anak masih enggan untuk berbicara dan berinteraksi dengan teman-

temannya di RA Muslimat NU Karandadap.  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini  

1. Difokuskan pada implementasi metode mendongeng untuk mestimulasi 

kemampuan berbahasa pada anak usia dini di RA Muslimat NU Karangdadap. 

2. Penelitian ini akan membahas bagaimana guru mengintegrasikan 

pembelajaran berbahasa dalam kegiatan mendongeng di RA Muslimat NU 

Karangdadap. 

3. Selain itu, penelitian ini akan membatasi pada anak usia dini, kelompok B 

yaitu anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun di RA Muslimat NU Karangdadap.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka masalah yang 

akan dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode mendongeng untuk menstimulasi 

kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU 

Karangdadap? 

2. Apa saja problematika implementasi metode mendongeng untuk 

menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok B di RA 

Muslimat NU Karangdadap? 

3. Bagaimana solusi untuk menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia dini 

kelompok B di RA Muslimat NU Karangdadap? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah telah disebutkan, tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mendeskripsikan implementasi metode mendongeng untuk menstimulasi 

kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat NU 

Karangdadap. 

2. Mendeskripsikan problematika implementasi metode mendongeng untuk 

menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok B 3 di RA 

Muslimat NU Karangdadap. 

3. Mendeskripsikan solusi untuk menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia 

dini kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Dengan teoritis manfaat dari penelitian yaitu sebagai bahan informasi 

ilmu pengetahuan terutama pada keilmuan Pendidikan Anak Usia Dini 

sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian berikutnya yang khususnya 

berkaitan dengan Implementasi metode mendongeng untuk menstimulasi 

kemampuan berbahasa pada anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat 

NU Karangdadap.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, memperluas pemahaman guru mengenai penerapan metode 

mendongeng sebagai cara untuk menstimulasi keterampilan berbahasa 

pada anak-anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap. 

b. Bagi orang tua, sebagai pertimbangan dalam bersikap, terutama dalam hal 

pemberian perhatian terhadap pendidikan anak mengenai implementasi 
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metode mendongeng untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada 

anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap. 

c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta pengembangan wawasan 

tentang implementasi metode mendongeng untuk menstimulasi 

kemampuan berbahasa pada anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat 

NU Karangdadap.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi metode 

mendongeng untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini 

kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap di antaranya adalah guru 

melakukan persiapan sebelum melakukan kegiatan mendongeng dengan 

menentukan tema dan judul dongeng yang telah disesuaikan dengan RPPH 

agar selaras dengan tujuan pembelajaran, menyiapkan alat peraga, 

mengondisikan anak, serta dengan menyampikan isi sinopsis singkat pada 

cerita yang akan disampaikan. Dalam pelaksanaannya pada saat kegiatan 

mendongeng anak di dorong untuk merespond, dan guru juga membantu 

menerjemahkan kata-kata yang sulit dipahami oleh anak. Dan ada juga dalam 

tahapan penutup guru melakukan tanya jawab pada anak seputar dongeng dan 

anak disuruh untuk menceritakan kembali dongeng yang sudah disampikan.  

Adapun problematika yang dihadapi pada saat implementasi 

mendongeng untuk menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia dini 

kelompok B 3 di RA Muslimat NU Karangdadap yaitu kurangnya 

keterampilan guru, kurangnya keterlibatan orang tua, dan juga perbedaan 

kondisi dan karakteristik anak yang berberda-beda. Jadi Solusi yang dapat 

diterapkan pada problematika metode mendongeng untuk menstimulasi 

kemampuan berbahasa pada anak usia dini kelompok B 3 di RA Muslimat 
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NU Karangdadap adalah dengan mengadakan workshop atau pelatihan 

khusus mendongeng, mengajak kolaborasi dengan orang tua, dan 

menyiptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan Kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diterapkan di RA Muslimat NU Karangdadap.  

Untuk Guru dan Lembaga PAUD: Pentingnya untuk mengadakan 

workshop atau pelatihan khusus mendongeng agar guru lebih kreatif pada 

saat mendongeng dan dapat membantu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif sehingga sangat penting untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa dan merangsang imajinasi anak dalam 

mendongeng.  

Untuk Orang Tua: Orang tua perlu dilibatkan aktif dalam pelaksanaan 

kegiatan mendongeng. Pihak sekolah dapat memberikan sosialisasi tentang 

manfaat kegiatan mendongeng bagi perkembangan berbahasa anak, serta 

mengajak orang tua untuk mendukung secara moral ataupun logistik agar 

kegiatan berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.  

Untuk Anak : Perlu adanya upaya yang lebih lanjut lagi kaitannya pada 

anak yang masih mengalami kekurangan dalam kemampuan 

berbahasanaya, untuk itu guru dan orang tua agar memberikan kegiatan-

kegiatan yang menarik lainnya untuk membantu anak dalam hal tersebut. 
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